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RINGKASAN 

Kelapa merupakan sumber daya alam yang bernilai ekonomis. Hampir semua 

bagian dari kelapa dapat dimanfaatkan. Namun pemanfaatannya kurang 

maksimal. Seperti yang terjadi pada mayoritas pedagang kelapa di Pasar Mrican 

Kota Semarang, bagian yang sering dimanfaatkan adalah bagian air dan daging 

buah kelapa.Tempurung dan sabut kelapa atau yang sering disebut limbah kelapa,  

biasanya hanya dibuang ke sungai. Hal itu dikarenakan pedagang belum 

mengetahui bagaimana mengolah limbah kelapa menjadi sesuatu yang dapat 

bermanfaat. Sebenarnya limbah kelapa sendiri dapat dijadikan berbagai kerajinan, 

dan aneka peralatan rumah tangga. Untuk itu diperlukan suatu pelatihan tentang 

tata cara pengolahan limbah kelapa agar memiliki nilai jual, tidak terbuang sia-sia 

dan mencemari sungai. 

 

Pengolahan limbah adalah salah satu cara meningkatan kualitas SDM (sumber 

daya manusia) yang juga menjadi tujuan utama pendidikan, baik yang 

dilaksanakan secara formal di lingkungan sekolah maupun yang dikembangkan 

secara nonformal di masyarakat. Peningkatan kualitas sumber daya manusia salah 

satunya dapat dilakukan dengan memberikan kecakapan hidup (life skill) seperti 

mengolah limbah kelapa menjadi sesuatu yang berguna. 

 

Dengan adanya pelatihan pengolahan limbah kelapa tersebut diharapkan para 

peserta memiliki keterampilan lebih luas serta menguasai bidang pengolahan 

limbah kelapa. Dengan demikian etos kerja dan taraf ekonomi peserta semakin 

meningkat. Peserta diharapkan dapat meningkat dalam hal kemandirian dan 

kepedulian terhadap lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang banyak ditumbuhi pepohonan 

kelapa.  Hampir semua bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan. Baik 

dari pelepah, daun, tempurung ataupun bagian yang lainnya.  

 

Kelapa merupakan sumber ekonomi bagi sebagian masyarakat yang hidup di 

Indonesia. Sebagai contoh, pedagang es kelapa muda dan pedagang kelapa 

parut di Pasar Mrican Kota Semarang. Mereka memanfaatkan kelapa untuk 

mencari nafkah. Namun sayangnya pemanfaatan kelapa belum dilakukan 

secara maksimal, mayoritas dari  mereka sekedar memanfaatkan air dan 

daging buah kelapa untuk diperdagangkan sedangkan tempurung dan sabut 

kelapa yang sering disebut dengan limbah kelapa dibuang begitu saja. Tempat 

berdagang yang memang dekat dengan sungai membuat mereka membuang 

limbah kelapa ke sungai, sehingga sungai menjadi tercemar.  

 

Sebenarnya limbah kelapa yang selama ini hanya dibuang ternyata dapat 

dijadikan berbagai produk yang bermanfaat untuk lingkungan dan membawa 

nilai ekonomis. Kurangnya kesadaran masyarakat akan lingkungan bersih dan 

dikarenakan masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa limbah 

adalah sampah yang tak berguna dan tak bernilai serta kurangnya 

keterampilan dan pengetahuan pedagang kelapa di Pasar Mrican untuk 

mengolah limbah kelapa, menyebabkan pengolahan atau pemanfaatan limbah 

kelapa belum dilakukan secara maksimal.  

 

Jika ditelusur lebih dalam, mengolah limbah adalah salah satu cara 

meningkatan kualitas SDM (sumber daya manusia) yang juga menjadi tujuan 

utama pendidikan, baik yang dilaksanakan secara formal di lingkungan 

sekolah maupun yang dikembangkan secara nonformal di masyarakat. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan salah satunya dengan 

memberikan kecakapan hidup (life skill) seperti pengolahan limbah kelapa 

menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. Dengan memiliki bekal tersebut, 

peserta diharapkan berhasil dalam mengelola limbah kelapa dengan baik. 

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mengolah limbah kelapa contohnya 

sabut kelapa dapat dijadikan aneka kerajinan seperti sapu, keset,dan lain-lain, 

tempurung kelapa dapat dijadikan asap cair dan arang tempurung kelapa. 

 

Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan pengolahan limbah kelapa bagi 

pedagang kelapa di Pasar Mrican Kota Semarang agar mereka mampu 

mengolah kreatifitas, keterampilan dan menemukan ide-ide cemerlang untuk 
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mengolah limbah  kelapa sehingga limbah kelapa ini bisa bermanfaat bukan 

hanya sekedar limbah, namun dapat dijadikan sebagai tambahan penghasilan 

sekaligus secara otomatis dapat mencegah serta menganggulani masalah 

pembuangan limbah kelapa di sungai. Keterampilan untuk melakukan 

pekerjaan yang produktif (seperti mengolah limbah kelapa) dapat 

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomi merupakan salah satu kecakapan 

hidup yang sangat penting. Selain menumbuhkan sikap mandiri, keterampilan 

melakukan pekerjaan produktif juga akan memberikan lapangan kerja bagi 

peserta maupun orang lain. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah diantara : 

1. Bagaimana cara untuk meningkatkan taraf ekonomi serta menanggulani 

masalah pembuangan limbah kelapa ke sungai di Pasar Mrican Kota 

Semarang ? 

2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan softskill pelatihan 

pengolahan limbah kelapa bagi peserta ? 

3. Bagaimana memaksimalkan pelaksanaan pelatihan pengolahan limbah 

kelapa bagi peserta? 

1.3 Tujuan Program 

1. Meningkatkan tambahan penghasilan serta penanggulanan pembuangan 

limbah kelapa ke sungai di Pasar Mrican Kota Semarang. 

2. Menambah keterampilan mengolah limbah bagi pedagang kelapa di Pasar 

Mrican Kota Semarang. 

3. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang belum memiliki mata 

pencaharian di sekitar Pasar Mrican Kota Semarang. 

1.4 Luaran kegiatan 

1. Tingkat pembuangan limbah kelapa ke sungai di Pasar Mrican Kota 

Semarang menurun. 

2. Tingkat perekonomian di daerah sekitar pasar Mrican Kota Semarang 

meningkat.  

3. Terwujudnya masyarakat di sekitar Pasar Mrican Kota Semarang yang 

mandiri. 

1.5 Manfaat Program 

1. Upaya sadar akan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan di Pasar 

Mrican Kota Semarang. 

2. Meningkatkan sikap kreatif, inovatif dalam pengolahan limbah kelapa. 

3. Panduan bagi masyarakat untuk membuka lapangan pekerjaan baru yang 

dapat menghasilkan dari pengolahan limbah kelapa. 

4. Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat untuk 

penganekaragaman pengolahan limbah kelapa menjadi sesuatu yang 

berguna 
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BAB II 

 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

 

Jumlah pedagang kelapa di Pasar Mrican Kota Semarang dan sekitarnya kurang 

lebih berjumlah 50 warga. Mayoritas dari pedagang kelapa di Pasar Mrican 

sekedar memanfaatkan air dan daging buah kelapa untuk diperdagangkan, 

sedangkan limbah kelapa seperti tempurung dan sabut kelapa tidak dimanfaatkan  

dan akhirnya dibuang ke sungai. Pembuangan limbah kelapa ke sungai 

menyebabkan limbah kelapa tidak memiliki nilai ekonomis dan justru 

menyebabkan sungai tercemar, aliran air tersumbat sehingga menjadikan sungai di 

Pasar Mrican menjadi sarang penyakit. Pembuangan limbah kelapa ke sungai 

dikarenakan pedagang belum mengetahui bagaimana mengolah limbah kelapa 

menjadi sesuatu yang dapat bermanfaat. 

 

Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan pengolahan limbah kelapa bagi pedagang 

kelapa di Pasar Mrican Kota Semarang. Adapun warga sekitar yang berminat 

mengikuti pelatihan juga diperbolehkan ikut serta dalam pelatihan tersebut. 

Tujuannya agar limbah kelapa menjadi komoditas yang berguna dan tidak 

merugikan, sekaligus dapat menjadikan tambahan penghasilan bagi peserta 

pelatihan maupun orang lain disekitarnya. 

 

Sebenarnya penyebab tercemarnya sungai di Pasar Mrican bukan hanya sekedar 

dari hasil pembuangan limbah kelapa saja, namun ada juga limbah lain yang  

dibuang oleh para pedagang maupun warga di sekitar Pasar Mrican Kota 

Semarang. Akan tetapi, dengan adanya pelatihan pengolahan limbah kelapa,  

diharapkan dapat mengurangi tingkat pembuangan limbah di sungai Pasar Mrican. 

Dengan demikian pula dapat menumbuhkan keterampilan warga Mrican Kota 

Semarang untuk menjadi lebih mandiri dan peduli terhadap lingkungan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Metode pelatihan pengolahan limbah kelapa ini meliputi: 

 

3.1 Persiapan 

a. Melakukan sosialisasi pentingnya kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan di Pasar Mrican Kota Semarang. 

b. Menentukan tempat pelatihan pengolahan limbah kelapa. Tempat yang 

dijadikan pusat pelatihan memiliki lokasi yang strategis mudah dijangkau 

oleh peserta. 

c. Menentukan pengajar ahli dalam pengolahan limbah kelapa. Didatangkan 

langsung para pengajar pengolahan limbah kelapa yang profesional 

dibidangnya sebagai tambahan atau pendorong tumbuhnya kreatifitas dan 

inovasi peserta.  

3.2 Pelaksanaan Program 

Pada pelaksanaan program terdapat tahapan-tahapan pelatihan pengolahan 

limbah kelapa meliputi: 

a. Sosialisasi lingkungan. 

Pada tahap ini warga akan diberikan pemahaman-pemahaman tentang 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

b. Pelatihan pengolahan limbah tingkat dasar. 

Pada tahap ini, akan diadakan pemaparan teori serta praktik pengolahan 

limbah kelapa secara langsung oleh instruktur pengolah limbah yang 

selanjutnya diikuti dan dipraktikkan oleh peserta. 

c. Pelatihan pengolahan limbah kelapa tingkat lanjut. 

Pada tahapan ini, akan didatangkan pengajar ahli yang telah sukses 

menekuni bisnis dalam bidang pengolahan limbah kelapa untuk 

memberikan trik-trik agar limbah kelapa dapat diterima dalam dunia bisnis 

sekaligus motivator bagi peserta supaya bersemangat dalam menekuni 

bidang tersebut. 

3.3 Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan selama pelaksanaan program berlangsung dan setelah 

pelaksanaan program selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelatihan pengolahan limbah kelapa bagi peserta. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

4.1 Biaya Kegiatan 

 Dalam proposal program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat ini 

dianggarkan Rp. 10.082.000,- 

NO JENIS PENGELUARAN BIAYA 

1 Peralatan Penunjang PKM Rp. 2.900.000,00 

2 Bahan Habis Pakai Rp. 4.150.000,00 

3 Perjalanan Rp. 1.850.000,00 

4 Lain-lain Rp. 1.182.000,00 

JUMLAH Rp. 10.082.000,00 

 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat ini direncanakan 

dalam waktu 5 bulan. 

 

No 
Jenis Kegiatan 

Bulan 

I II III IV V 

1 Persiapan Program       

2 Pelaksanaan Program         

3 Evaluasi       
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 

http://www.antarakaltim.com/berita/17515/mengolah limbah sabut kelapa menjadi  

bahan berguna diakses pada 03 Oktober 2015 pukul 08:23 WIB 

 

http://www.kompasiana.com/mythakarunia/memanfaatkan limbah kelapa menjadi 

suatu karya seni_552928f86ea83453738b4579 diakses pada 03 Oktober 2015 

pukul 08:20 WIB 

 

http://agro.kemenperin.go.id/1698 Pengolahan Limbah Sabut Kelapa menjadi 

Sapu Dan Keset diakses pada 03 Oktober 2015 pukul 08:30 WIB 

 

http://www.antarakaltim.com/berita/17515/mengolah%20limbah%20sabut%20kelapa%20menjadi%20%20bahan%20berguna
http://www.antarakaltim.com/berita/17515/mengolah%20limbah%20sabut%20kelapa%20menjadi%20%20bahan%20berguna
http://www.kompasiana.com/mythakarunia/memanfaatkan%20limbah%20kelapa%20menjadi%20suatu%20karya%20seni_552928f86ea83453738b4579
http://www.kompasiana.com/mythakarunia/memanfaatkan%20limbah%20kelapa%20menjadi%20suatu%20karya%20seni_552928f86ea83453738b4579
http://agro.kemenperin.go.id/1698%20Pengolahan%20Limbah%20Sabut%20Kelapa%20menjadi%20Sapu%20Dan%20Keset
http://agro.kemenperin.go.id/1698%20Pengolahan%20Limbah%20Sabut%20Kelapa%20menjadi%20Sapu%20Dan%20Keset
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Lampiran Justifikasi Anggaran Kegiatan 

Peralatan Penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Sewa tempat Tempat 

pelatihan 

1 250.000 250.000 

Pengeras 

Suara 

Pelaksanaan 

program 

1 100.000 100.000 

MMT Acara 2 250.000 500.000 

Sewa 

Handycam 

Dokumentasi 1 250.000 250.000 

Alat pengolah 

limbah kelapa 

Pisau, 

Palu,  

Gunting, 

Gobet(alat 

Pemangkas 

Keset) 

Gergaji 

20 

20 

20 

20 

 

20 

15.000 

20.000 

10.000 

20.000 

 

25.000 

300.000 

400.000 

200.000 

400.000 

 

500.000 

SUBTOTAL 2.900.000 

Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Alat pengolah 

limbah 

Tali tambang, 

Lem kayu 

Cat Pernis 

50 

25 

25 

13.000 

10.000 

20.000 

  650.000 

  250.000 

  500.000 

Konsumsi Peserta  50x3 10.000 1.500.000 
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Air Minum Peserta 10 Kardus 25.000    250.000 

Honor Pengajar Pengajar 1 1.000.000 1.000.000 

SUBTOTAL 4.150.000 

Perjalanan 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Gunungpati 

Semarang-

Mrican 

Semarang 

Kerja sama 

dengan mitra 

2 50.000 100.000 

Gunungpati 

Semarang-

Mrican 

Semarang 

Pelaksanaan 

Program 

5x5 30.000 750.000 

Transportasi 

peserta 

Peserta 50 20.000 1.000.000 

SUBTOTAL 1.850.000 

Lain-lain 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembuatan 

Proposal 

Pengajuan 

Proposal 

6 25.000 150.000 

Buku besar Laporan 2 15.000 30.000 

Bolpen Laporan 1 2.000 2.000 

X-banner Monev 1 90.000 90.000 

Pembuatan 

Laporan 

Kemajuan 

Laporan 

Kemajuan 

6 25.000 150.000 

Laporan Akhir Laporan Akhir 6 25.000 150.000 
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Plakat Kenang-

kenangan 

4 50.000 200.000 

Cetak foto Dokumentasi 70  Lembar 3.000 210.000 

Cetak CD Dokumentasi 1 200.000 200.000 

SUBTOTAL 1.182.000 

JUMLAH TOTAL 10.082.000 
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Lampiran Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 

 

No 

Nama/NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 Lintang Ayu 

Surgawi 

Akuntansi Ekonomi 16 Penanggung Jawab 

2 Fitriya Azmi 

Rosyidah 

Fisika Fisika 16 Konsumsi 

3 Anna Zulfa 

Hidayati 

Ilmu 

Kesehatan 

Masyarakat 

Kesehatan 16 Perlengkapan 

4 Ayu Asari Pendidikan 

Ekonomi 

Pendidikan 16 Acara 

5 Sitta 

Khotimatul  

Pendidikan 

Busana 

Pendidikan 

 

16 Dokumentasi 
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Lampiran denah Lokasi 

 

 

 


